|. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Industri peternakan termasuk salah satu subse&tamdsektor pertanian yang
dapat meningkatkan perekonomian nasional. Pengegabaagribisnis merupakan
suatu upaya yang sangat penting untuk mencapardpbéujuan. Tujuan itu antara
lain menarik dan mendorong munculnya industri batisektor pertanian,
menciptakan struktur p_ergko_nomian yang, tanggulsiesfidan fleksibel.Selain itu
pengembangan agribisn.is juga bertujuan untuk. m&iap nilai tambah,
meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan lapakgga dan memperbaiki
pembagian pendapatan (Soekartawi, 2003).

Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan atdifitas yang mengolah
bahan baku yang berasal dari tanaman maupun heSalah satu produk peternakan
berbasis agroindustri adalah susu.Susu adalah lpradlengan karakteristik
organoleptik yang dapat diterimadengan baik. Susmpdsan penting dalam
peningkatan gizi, membantu kecerdasan otak, menjaegzhatan dan pertumbuhan
tulang.Susu secara alami mengandung nutrisi_ [Eea@am hampir setara dengan air
susu ibu (AS). |

Produksi susu di Indonesia saat ini masih sangalate baru mencapai 1.600
ton per hari atau senilai Rp.7,2 miliar.Angka tergetidak sebanding dengan impor
susu baik untuk kebutuhan bahan baku industri atagebagai produk olahan.
Badan Pusat Statistik Sumatera Barat(2013), impeu saat ini mencapai 35.128
ton.Hal ini menyebabkan permintaan akan susu daktw kewaktu meningkat

karena belum terpenuhinya kebutuhan masyarakatBérdari permasalahan ini



banyak peternak yang mulai mencoba bergerak digigmaduksi susu. Salah satu
komoditi peternakan yang memiliki kontribusi besllam pemenuhan kebutuhan
susuadalah kambing perah.Kambing jenis perah yamyak dikembangkan di

Indonesia adalah kambing Peranakan Etawa (PE). Kgnitasil persilangan antara
kambing kacang dengan etawa ini merupakan ternaghaesil susu yang cukup baik
yaitu mencapai 2-3 liter per ekor per hari (Sodig dbidin, 2008).

Susu kambing memiliki-hanyak: keunggulan, selainuman yang memiliki
kandungan gizi tinggi. éalah satunya dapat digumékabagai minuman terapi
kesehatan seperti asma, asam urat dan tubercul®sssepsi yang dapat
menyembuhkan penyakit itulah menyebabkan harga &asobing lebih mahal
dibandingkan susu dari ternak lain hingga mencapai kali lipat.Distribusi
pemasaran susu kambing 'belum terlalu luas, biasamgdalui pedagang
pengumpul dan pedagang pengecer, karena belum lbbangag yang mengetahui
tentang penjualan susu kambing perah ini, sehinkg@ang kala susu yang
dihasilkan tidak terjual atau menumpuk didalam @kendingin peternak (Yuzaria
dan Syafril, 2011),

Inovasi didalam dunia bisnis pada dasarnyé berkagtat dengan strateqi
perusahaan industri dalam menguasai keadaan pakanRaitannya dengan inovasi
setidaknya strategi perusahaan muncul dalam beddémk pengembangan produk
baru, dan dipasok untuk memenuhi kebutuhan pastmyea inovasi dapat mengolah
susu kambing menjadi produk olahan baru sehingga sdak menumpuk begitu
saja. Hal ini tentunya dapat meningkatkan nilaidamterhadap susu kambing dan

meningkatkan pendapatan peternak.



Perkembangan peternakan kambing perah di Sumatenat Bcukup
menggembirakan, dari hasil survei pendahuluan @&teerhapa daerah di Sumatera
Barat yang memiliki peternakan kambing perah yamgup potensial seperti
Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar, Kota PadangKota Payakumbuh.
Boncah Utama Farm merupakan salah satu peternakabitkg perah di daerah
Tanjung Baru Nagari Barulak Kabupaten Tanah Dasaxgymemiliki potensi untuk
pengembangan usaha_prpdg-ksi_asusu-di Sumatera Bsaha _peternakan kambing
perah yang didirikan pada akhir tahun 2007 iniahetﬁemasarkan produknya ke
daerah lain seperti Padang, Solok, Pekanbaru ,, Biatam dan Kampar. Boncah
Utama Farm saat ini memiliki' lebih kurang 264 ek@ambing yang terdiri dari
kambing Peranakan Etawa, Saanen dan Boer. Proslugsidi Boncah Utama Farm
saat ini rata-rata mencapai 29-34 liter per hanigydihasilkan dari 35 ekor kambing
yang sedang laktasi.

Dalam memasarkan hasil produksinya Boncah Utama Rzaisih mengalami
hambatan sehingga banyak susu yang belum dapatut&esh. Hal ini disebabkan
karena segmen pasar susu kambing terbata_ls, sebdigiah dalam bentuksusu
pasteurisasi. Segmen pésar susu kambing saat m&ahaada golongan ekonomi
menengah keatas dan orang-orang yang sadar akahakas. Hal ini juga
menyebabkan tidak semua susu pasteurisasi dapat détiap harinya. Kondisi ini
menyebabkan sisa susukadang-kadang diolah menjadulp olahan susu seperti
Yoghurt danCheese Sick. Meski mereka telah memproduksi beberapa prodafkaol
susu dalam rangka diversifikasi produk seperfoghurt dan Cheese

stick,namunpemilik peternakan belum memutuskan untuk medolsi produk



olahan ini dalam jumlah yang banyak, disamping fmetaemiliki pasar yang luas,
peternak juga belum dapat memperkirakan berapataitgbah yang akan diperoleh
dari memproduksi kedua produk olahgoghurt dan cheese stick tersebut. Apakah

akan dapat menambah pendapatan dan keuntungangbeteik di Boncah Utama
Farm maupun peternak kambing etawa lainnya yangabeing dalam kelompok
ternak Boncah Jaya yang menjadi binaan Boncah Ukama.

Dalam meningkatkan.nilai;tambah, Boncah Utama Faetibatkan berbagai
pihak yang berpartisipasi .baik bagi kelancaran aisgé. I5ihak yang terlibat tersebut
antara lain tenaga kerja yang menyumbangkan kepgicemdan keahlian yang akan
menerima distribusi nilai tambah dalam bentuk updém perusahaan itu sendiri
berupa keuntungan. Oleh karena itu nilai tambahgydimnasilkan pada akhirnya
didistribusikan kepada pihak-pihak yang berkonsibdalam kegiatan menciptakan
nilai tambah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarilekukgan suatu penelitian
denganjudul Analisis NilaiTambah Diversifikasi Produk Olahan Susu Kambing
Etawa di Kabupaten Tanah Datar (Studi Kasus_pada Bocah Utama Farm)”.
1.2.Rumusan Masalah |

Berdasarkanlatarbelakang yang telah diuraikan, tddiihat bahwa Boncah
Utama Farm di Nagari Barulak Kecamatan Tanjung B&abupaten Tanah Datar
memiliki potensi dalam mengembangkan makanan danao susu kambing sebagai
inovasi baru yang mampu bersaing di pasaran. R#ardelakang dan uraian yang

dikemukakan, maka rumusan masalah yang akan idaeétah:



1. Berapakah besar nilai tambah yang dapat digeradlengan memproduksi
Yoghurtdan Cheese Stickdi Boncah Utama Farm Nagari Barulak Kecamatan
Tanjung Baru Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana distribusi nilai tambah kepada pihalklp yang menciptakan nilai
tambah pada Boncah Utama Farm Nagari Barulak Keeamma@anjung Baru
Kabupaten Tanah Datar?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan peruhusan masalah yang diuréikan diataka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui besarnya nilai tambaghurt, dan Cheese Sickdi Boncah Utama
Farm Nagari Barulak Kecamatan Tanjung Baru Kabupasmah Datar.

2. Mengetahui distribusi nilai tambah bagi pihakgk yang menciptakan nilai
tambah di Boncah Utama Farm Nagari Barulak Kecamafanjung Baru
Kabupaten Tanah Datar.

1.4. Manfaat Penelitian

Secara akademis,hasil penelitian, ini dapat dijadikabagai informasi dan
literatur untuk semua piHak yang berkepentingam@éeknis, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan bantuan data dan masukanpiaagk terkait dalam menyusun
kebijakan untuk meningkatkan pendapatan peternakpeadapatan daerah dengan
mengembangkan agroindustfoghurt dan Cheese Sick di Boncah Utama Farm

Nagari Barulak Kecamatan Tanjung Baru Kabupateraf datar.



